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Penelitian ini mengembangkan perilaku pengambilan risiko dengan studi kasus beribadah selama pandemik
COVID-19 di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data primer dengan jumlah responden 1054 dengan
menyebarkan kuesioner secara daring untuk melihat perubahan pola perilaku beribadah masyarakat di
Indonesia sgak terjadi wabah COVID-19. Sampel yang diobservas dan dianalisis adalah 410 | aki-laki
muslim yang memiliki rutinitas ke magjid sebelum terjadinya pandemik. Dengan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini menggunakan metode analisis SEM-PL S (Structural Equation Modeling- Partial Least
Square), dengan mengukur faktor persepsi risiko, persepsi pandemik, modal sosial, religiositas, tingkat
kepercayaan terhadap pemerintah, kondisi sosio-demografi, keluarga, dan tempat tinggal. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa perseps risiko, religiositas, rasa saling percaya/modal sosial, faktor keluarga dan
tempat tinggal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap intensi beribadah ke magjid. Sedangkan
ditemukan bahwa persepsi pandemik, tingkat kepercayaan terhadap pemerintah, dan faktor kondisi sosio-
demografi memiliki pengaruh negatif terhadap intensi beribadah ke magjid. Selain itu, hasil studi ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memutuskan beribadah di rumah. Hasil studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam dunia penelitian serta memperbanyak literatur yang membahas perilaku
masyarakat di tengah pandemi sehingga dapat dijadikan acuan pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya dalam mengevaluasi perilaku masyarakat di Indonesia.

This study assess risk taking behavior on religious activities during COVID-19 pandemic in Indonesia. This
study uses primary data by collecting on online survey nationwide. This study involves 1054 respondents
and uses 410 as an observation samples that characterize as Muslim male who goes to congregational
prayers daily before pandemic hit Indonesia. Using quantitative approach, this study analyzes the data using
SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square), and measure some of factors which are risk
perception; pandemic perception; social capital; religiosity; trust in government; socio-demographic
condition; family; and place of living. The results of this study indicate that risk perception, religiosity,
mutual trust, family, and place of living have a significant positive influence on a person's decision-making
behavior in choosing to worship at home or in a mosque. Despite of all that, pandemic perception, trust in
government, and socio-demographic condition have a significant negative influence on that behavior. In
addition, the results of this study indicate that the majority of respondents decided to worship/ do religious
activities at home. The results of this study are expected to be able to contribute in research and enrich the
literature related to public behavior during a pandemic so that it can be used as a reference for the
government and other stakeholdersin evaluating their policiesin Indonesia.
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